
PEMBERDAYAAN EKONOMI RAKYAT-ALPUKAT 2022 

HIGHLIGHT 

Rencana:  

Melanjutkan Program Pembinaan dan 
Pendampingan Budidaya Alpukat 
untuk Petani  dengan memberikan 

pelatihan peningkatan teknik 
budidaya, pelatihan pembenihan 

mandiri, bantuan saprodi dan fasilitas 
lainnya sesuai kebutuhan untuk petani 
Alpukat di Malino Kabupaten Gowa 

ditambah dengan 1 kelompok petani 
lain di  lokasi yang baru sebagai 

bentuk perluasan cakupan wilayah 
penerima manfaat.  

 

Realisasi: 

Telah dilanjutkan Program Pembinaan 
& Pendampingan Budidaya Alpukat 
untuk petani dengan memberikan 

pelatihan peningkatan teknik 
budidaya,pelatihan pembenihan 

mandiri, bantuan saprodi dan fasilitas 
lainnya sesuai kebutuhan,untuk Petani 
Alpukat Malino di Kabupaten Gowa 

ditambah dengan 1 kelompok petani 
baru di Kabupaten Bantaeng sebagai 

bentuk perluasan cakupan wilayah 
penerima manfaat. 

Rencana: 
Februari 2022 - Desember 2022 

JADWAL 

 
 

Realisasi: 
Juni 2022 - Desember 2022 

 

Rencana: 
1. Desa Tonasa Kecamatan 

Tombolo Pao Kabupaten Gowa 
2. Wilayah lain yang potensil 

Alpukat 

LOKASI 

 
 

Realisasi: 
1. Desa Tonasa Kecamatan 

Tombolo Pao Kabupaten Gowa 
2. Desa Bonto Daeng Kecamatan 

Uluere Kabupaten Bantaeng 

Rencana: 

Rp. 85.019.000,- 
  

BUDGET 

 
 

Realisasi: 

Rp. 64.055.000,- 
 

 

Rencana:  

 
Kelompok Malino : 

 1. Pelatihan Pemangkasan dan 
Pengendalian Hama-Penyakit 
 2. Pelatihan Budidaya Pemupukan 

Fase Generatif  
 3. Pendistribusian Benih dari Malino 

ke lokasi baru 
 
Kelompok Baru  

 
 1. Pelatihan Persiapan Lahan  

 2. Persiapan Blok Pohon Induk 
 3. Bantuan 2.000 Biji Alpukat  
 4. Pembuatan Pupuk Agen Hayati  

 
 
 

OUTPUT 

 

 

Realisasi: 

 
Kelompok Malino : 

 1. Pelatihan Pemangkasan dan 
Pengendalian Hama-Penyakit 
 2. Pemberian 2.000 Biji Alpukat 

untuk disemai/pembenihan mandiri 
 3. Pemberian saprodi penunjang 

Budidaya Alpukat. 
 
Kelompok Bantaeng 

 
 1. Pelatihan Persiapan Lahan  

 2. Persiapan Blok Pohon Induk 
 3. Pemberian 2.000 Biji Alpukat 
untuk disemai/pembenihan mandiri 

 4. Pemberian 30 Benih Pohon Induk 
 



 
 

 5. Pemberian saprodi penunjang 
Budidaya Alpukat. 
 

 

Rencana:  
1. Meningkatkan produktivitas hasil 
panen minimal 60% di         akhir 

program akhir program. 
2. Mampu menghasilkan bibit unggul 
secara mandiri serta memperluas 

jangkauan wilayah penerima manfaat. 
3. Meningkatkan pendapatan petani 

minimal 30% bila dibandingkan 
dengan pendapatan sebelum 
mengikuti program. 

 
 

 
   OUTCOME 

 
 

Realisasi:  
1. 1. Produktivitas hasil panen dapat 

dilihat di awal tahun 2024. 

2.  Telah berhasil disemai 2.905 Biji 
Alpukat dan 140 pohon bibit telah 
berhasil sambung pucuk di Malino. 

3.  Telah berhasil disemai 2.035 Biji 
Alpukat di Bantaeng 

1. 4.  Telah tumbuh dengan subur 27 
Pohon Induk Alpukat setinggi 80 cm-
100 cm di Malino 

2. 5. Telah tumbuh dengan subur 30 
Pohon Induk alpukat setinggi 60 cm di 

Bantaeng 
 

 

 

Latar Belakang : 

Merupakan kelanjutan intervensi program pemberdayaan Petani Alpukat Malino  yang telah 

dijalankan Yayasan Hadji Kalla sejak tahun 2021. Tahun 2022 cakupan wilayah penerima manfaat 

diperluas dengan membina dan mendampingi kelompok petani binaan yang ke dua di lokasi yang 

baru. 

Target Program : 

Merupakan bentuk inisiasi dan kontribusi Yayasan Hadji Kalla dalam upaya meningkatkan kualitas 

dan kuantitas produksi Alpukat di wilayah-wilayah kabupaten di Sulawesi Selatan yang memiliki 

potensi pengembangan Komuditi Alpukat. 

Implementasi Program 

Implementasi Program Alpukat seharusnya di mulai sejak bulan Februari 2022 namun 

kenyataannya tertunda dan baru dapat terlaksana di Bulan Juni 2022, yakni kegiatan Pelatihan 

Pemangkasan & Pengendalian Hama - Penyakit Tanaman untuk Kelompok Tani binaan baru, yakni 

Kelompok Tani Parang Tajjurru di Malino Kabupaten Gowa. 

Adapun kendala teknis yang  menyebabkan tertundanya implementasi dan berubahnya format 

program  tahun 2022 ini adalah ;  

1. Adanya kesalahan penyusunan RAB tahun 2021 oleh team Balitbu (implementor mitra 

YHK). Di mana dalam RAB tahun 2021 ada komponen biaya pembelian Biji Alpukat untuk 

disemai oleh petani, seharusnya diajukan di Bulan Agustus 2021 untuk disemai dan 

kemudian sambung pucuk di Bulan November 2021, namun kenyataannya Team Balitbu 



menganggarkan pembelian Biji Alpukat  di Bulan November 2021, sehingga pembelian Biji 

Alpukat baru dapat dilakukan di Bulan November 2021. 

 

2. Biji Alpukat yang telah disemai di Bulan November 2021, seharusnya disambung pucuk di 

Bulan Februari 2022, namun pada saat itu belum ada entris Pohon Alpukat yang tersedia 

untuk digunakan menyambung pucuk hasil penyemaian Biji Alpukat tersebut, karena 

Pohon Alpukat yang dibeli dari Semarang belum layak diambil entrisnya sementara jika 

mengharapkan pengiriman entris dari Balitbu, sulit terjadi karena umur entris di udara 

terbuka hanya maksimal 3 hari, sementara durasi pengiriman rata-rata di atas 3 hari.  

 

3. Team Balitbu juga terpaksa ditunda kedatangannya di Bulan Februari 2022, karena pada 

saat itu Dewan Pengurus belum menyetujui Budget Program Yayasan Hadji Kalla secara 

keseluruhan. 

 

4. Implementasi lanjutan Program Alpukat dengan mendatangkan Team Balitbu, baru dapat 

terlaksana di Bulan Juni 2022, sayangnya batang pohon hasil penyemaian Biji Alpukat 

sudah terlalu tua dan sudah tidak layak untuk dilakukan sambung pucuk. 

 

5. Alhasil, di tahun 2022 untuk Kelompok Tani Parang Tajjurru Malino (Kelompok Binaan 1) 

hanya dapat diintervensi dengan : 

 

a. Pelatihan Pemangkasan & Penanggulangan Hama & Penyakit Tanaman 

b. Bantuan 2.000 Biji Alpukat untuk disemai secara mandiri 

c. Bantuan Saprodi untuk kebutuhan budidaya 17 orang petani 

6. Sementara kegiatan :  

a. Pelatihan Budidaya Fase Generatif tidak dapat terlaksana, karena Pohon Alpukat hasil 

penyemaian belum siap/tersedia 

b. Distribusi Pohon Bibit Alpukat dari Malino ke lokasi kelompok kedua belum dapat 

terlaksana karena pohon yang akan didistribusi belum tersedia. 

7. Sedangkan untuk Kelompok Tani di lokasi kedua (Kabupaten Bantaeng) yang dapat 

terlaksana di tahun 2022, adalah ; 

a.  Pelatihan Persiapan Lahan  

b.  Persiapan Blok Pohon Induk 

c. Pemberian 2.000 Biji Alpukat untuk disemai/pembenihan mandiri 

d. Pemberian 30 Benih Pohon Induk 

e. Pemberian saprodi penunjang Budidaya Alpukat. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pencapaian  

       

 

     Rekap Hasil Implementasi Program Pemberdayaan Petani Alpukat di 2 kabupaten : 

 
Hasil implementasi Program Pemberdayaan Alpukat Kel.Parang Tajjurru-Malino,Kabupaten 

Gowa : 

 

 
 

 

JADWAL LOKASI KEGIATAN INTERVENSI YHK HASIL KEGIATAN
Juni 2022 Kabupaten Gowa Pelatihan & Pemeliharaan 

Bibit Pohon Alpukat Fase 

Vegetatif

Fasilitas narasumber 

dari Balai Penelitian 

Buah Tropika 

Kementan

1. Pelatihan Teknik Budidaya 17 orang petani

2. Memantau dan menangani Pohon Alpukat 

bantuan YHK tahun 2021 yang tersebar di 17  titik 

lahan petani

Oktober 2022 Kabupaten Gowa Pemberian Bantuan 

Saprodi

1. 2.000 Biji Alpukat 

Lokal untuk disemai 

(persiapan Batang 

Bawah)

2. Pupuk & Nutrisi

3. Saprodi lainnya.

17 orang petani telah melakukan penyemaian 

mandiri sebanyak 2.905 Benih Pohon Alpukat 

yang saat ini sedang dipelihara untuk persiapan 

distribusi ke Kabupaten Bantaeng di bulan 

Februari-Maret 2023.

Oktober 2022 Kabupaten Bantaeng Pelatihan Persiapan 

Budidaya Alpukat dan 

Pembenihan Mandiri

1. Fasilitas 

Narasumber dari 

BALITBU Kementan

2. 2.000 Biji Alpukat 

untuk penyemaian.

3. Pupuk & Obat 

Tanaman serta Saprodi 

lainnya.

1. Pelatihan Pembenihan,Pengolahan Tanah dan 

Penanaman Alpukat

2. Pembuatan Nursery Pohon Induk.

3. Penyemaian 2.000 Biji Alpukat dan 

pemeliharaannya hingga setinggi 50 cm (3-4 bulan 

ke depan) untuk dilakukan penyambungan.

HASIL IMPLEMENTASI PROGRAM PEMBERDAYAAN PETANI ALPUKAT 

PERIODE 

MONITORING

BENTUK BANTUAN JUMLAH 

PENERIMA 

MANFAAT

JUMLAH 

BENIH 

POHON YANG 

TERBAGI

TUMBUH 

SUBUR

TUMBUH 

KERDIL

TOTAL 

JUMLAH 

BENIH 

POHON 

 BENIH 

POHON YANG 

MATI

SOLUSI 

PERBAIKAN/TOP 

WORKING

TOTAL BENIH 

POHON 

YANG 

DIPELIHARA

MORTALITY 

RATE

Desember 2022

1.000 Benih Pohon 

Alpukat varietas 

unggul 17 orang petani 995 528 229 757 214 27 784 21%

Desember 2022 30 Pohon Induk 17 orang petani 30 26 1 27 3 0 27 10%

HASIL MONITORING PERKEMBANGAN BENIH POHON ALPUKAT DI KABUPATEN GOWA



 
 

Hasil implementasi Program Pemberdayaan Petani Alpukat Kelompok Bangkeng Ta’bing-

Kabupaten Bantaeng 

 

 

 

 

Evaluasi : 

• Kesalahan perhitungan RAB/Breakdown Budget Program di tahun 2021,menjadi 

pembelajaran berharga dalam perhitungan RAB/Breakdown Budget Program di tahun-

tahun berikutnya. 

• Pengadaan/pembelian Benih Alpukat varietas unggul mulai tahun 2022, sudah ditiadakan. 

Hal ini dengan tujuan untuk efisiensi dan efektifitas waktu implementasi program. 

• Benih Varietas Unggul langsung dapat diciptakan sendiri oleh kelompok tani binaan 

dengan Pelatihan Ketrampilan Pembenihan Mandiri, pemberian bantuan 2.000 Biji Alpukat 

serta bantuan saprodi yang dibutuhkan.  

PERIODE 

MONITORING

BENTUK BANTUAN JUMLAH 

PENERIMA 

MANFAAT

JUMLAH BIJI 

YANG 

DISEMAI

TUMBUH 

SUBUR

BENIH POHON 

TELAH 

DISAMBUNG

RENCANA TINDAK LANJUT

Desember 2022
2.000 biji Alpukat 

lokal
17 orang petani 2.905 2.905 140

1.000 Benih Pohon akan 

didistribusikan ke Bantaeng 

bulan Maret-April 2023

HASIL MONITORING PERKEMBANGAN BENIH POHON ALPUKAT DI KABUPATEN GOWA

PERIODE 

MONITORING

BENTUK BANTUAN JUMLAH 

PENERIMA 

MANFAAT

JUMLAH 

BENIH 

POHON HASIL 

PENYEMAIAN

TUMBUH 

SUBUR

TUMBUH 

KERDIL

TOTAL 

JUMLAH 

BENIH 

POHON 

YANG 

HIDUP

 BENIH 

POHON YANG 

MATI

SOLUSI 

PERBAIKAN/TOP 

WORKING

TOTAL BENIH 

POHON 

YANG 

DIPELIHARA

MORTALITY 

RATE

Desember 2022
2.000 Biji Alpukat 

Lokal
22 orang petani 2000 2000 0 2000 0 0 2000 0%

Desember 2022 30 Pohon Induk 22 orang petani 30 30 0 30 0 0 30 0%

HASIL MONITORING PERKEMBANGAN BENIH POHON ALPUKAT DI KABUPATEN BANTAENG

PERIODE 

MONITORING

BENTUK BANTUAN JUMLAH 

PENERIMA 

MANFAAT

JUMLAH BIJI 

YANG 

DISEMAI

BENIH POHON 

TELAH 

DISAMBUNG

RENCANA TINDAK LANJUT

Desember 2022
2.000 biji Alpukat 

lokal
22 orang petani 2.035 0

1.000 Benih Pohon akan 

didistribusikan ke lokasi 

baru bulan April - Mei 2023

HASIL MONITORING PERKEMBANGAN BENIH POHON ALPUKAT DI KABUPATEN BANTAENG



• Kewajiban untuk mengdistribusikan 1.000 Bibit Pohon Alpukat hasil Pembenihan Mandiri 

ke lokasi binaan berikutnya diberlakukan sebagai bentuk tanggung jawab moril kelompok 

petani binaan agar serius mengikuti program ini hingga selesai. 

• Kegiatan akhir program untuk Kelompok Bangkeng Ta’bing di Bantaeng yakni : 

Pembuatan Pupuk Agen Hayati akan dilaksanakan di Bulan Februari 2023 (Program Carry 

Over) setelah hasil Pembenihan Mandiri 2.000 Bibit Pohon Alpukat sudah siap disambung 

pucuk. 

========================================================== 

Testimoni  

  

 

 

 

 

 

 

 
Jufri 

(Ketua Poktan Malino-Gowa) 

JUFRI – Ketua Poktan Parang Tajjuru – Malino,Gowa 
 

“Alhamdulillah poktan kami bisa dipilih dan  menjadi pelaksana 
dalam program pengembangan komoditi alpukat ini, di desa kami 
(Desa Tonasa – Wilayah Malino). Sejak kami dipilih, kami sudah 

siap menjalankan program yang diamanahkan Yayasan Hadji 
Kalla dan akan berusaha semaksimal mungkin agar dalam waktu 

dua tahun program ini bisa segera menuai hasil positif. Terima 
kasih banyak kepada Yayasan Hadji Kalla yang telah memilih 
kami dan semoga kedepannya kami bisa mengemban amanah 

dari Yayasan Kalla untuk bisa menjadi pusat pembibitan alpukat 
unggul di Sulawesi Selatan.”  

 
         Anwar Jama 
(Kades Tonasa Malino Gowa) 

 
 

ANWAR JAMA - Kepala Desa Tonasa,Malino,Gowa 
 

“Mewakili warga desa dan para petani di Desa Tonasa, 
menyampaikan apresiasi dan terima kasih kami karena telah 

dipilih untuk menjalankan program pemberdayaan ini. Saya 
mewakili warga desa dan juga Kelompok Tani Parangta’juru 
mengucapkan terima kasih dan apresiasi yang setinggi-tingginya 

kepada Yayasan Hadji Kalla karena telah memilih desa kami 
untuk program pemberdayaan ini, saya selaku kepala desa akan 
mengawasi langsung program ini, dan saya yakin bahwa apa 

yang kita kerjakan ini akan bisa membawa manfaat untuk 
masyarakat luas.” 

 



 
 

 
    Samiung 
(Ketua Poktan Bantaeng) 

   

 
 

 
 
 

SAMIUNG – Ketua Poktan Bangkeng Tabbing – Bantaeng 
“Saya selaku Ketua Kelompok Tani Bangkeng Tabbing sangat 
senang bisa terpilih menjadi salah satu penerima manfaat dari 

program Yayasan Hadji Kalla ini. Kami bersyukur bisa belajar 
banyak hal baru terkait pertanian, utamanya tentang 
pengembangan Komoditi Alpukat. Kami senang bisa mendapat 

bantuan yang bukan hanya bibit, tapi juga pelatihan yang 
mendatangkan langsung ahli tanaman buah dari Sumatera. 

Inshallah ilmunya bisa kami terapkan. Saat ini poktan (kelompok 
tani) Bangkeng Tabbing punya lebih dari 40 anggota aktif yang 
kebanyakan dari mereka bertani sayur dan buah dengan berbagai 

jenis komoditi. Anggota kami adalah petani-petani yang punya 
semangat dan kami juga berkomitmen untuk berusaha 

menjalankan amanah dari Yayasan Kalla untuk terus 
mengembangkan komoditi Alpukat di daerah kami. Sekali lagi 
terima kasih banyak.” 

 

 
 

 
 

HENDRA - Perwakilan UPT BPP (Unit Pelaksana Teknis 
Balai Penyuluhan Pertanian) Ulu Ere – Bantaeng 
 

“Dari beberapa kelompok tani yang ada di wilayah Kecamatan Ulu 
Ere, Kelompok Tani Bangkeng Tabbing menjadi satu-satunya 

kelompok yang lolos dalam screening dan siap untuk menjalankan 
program pemberdayaan petani dari Yayasan Kalla. Tentu ini adalah 
sebuah kebanggan. Kami menyampaikan apresiasi dan terima 

kasih mewakili warga Desa Bonto Daeng kepada Yayasan Hadji 
Kalla karena telah memilih desa kami dalam program 
pemberdayaan ini. Semoga petani bisa kompak dan konsisten 

selama program ini dijalankan.” 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Foto Kegiatan 

 
Pelatihan Teknik Budidaya 

(Pemupukan, Pemangkasan dan 
Pengendalian Hama Penyakit) 
Poktan Parang Tajjuru Gowa 

 

 
Pelatihan Teknik Budidaya 

(Pemupukan, Pemangkasan dan 
Pengendalian Hama Penyakit) 
Poktan Parang Tajjuru Gowa 

 
Pelatihan Teknik Budidaya 

(Pemupukan, Pemangkasan dan 
Pengendalian Hama Penyakit) 

Poktan Parang Tajjuru Gowa 

 
Pemberian Saprodi Poktan 

Parang Tajjuru Gowa 

 
Pemupukan Tanaman Alpukat 
Poktan Parang Tajjuru Gowa 

 
Persemain Biji Alpukat Poktan 

Parang Tajjuru Gowa 

 
Persemain Biji Alpukat Poktan 

Parang Tajjuru Gowa 
  
 

 
Biji yang disemai dan yang 

sudah disambung Pucuk Poktan 
Parang Tajjuru Gowa 

 
Biji yang disemai dan yang 

sudah disambung Pucuk Poktan 
Parang Tajjuru Gowa 

 

 

 

 

 

 

 



 
Pelatihan Teknik Budidaya 
(Persiapan Lahan) Poktan 

Bangkeng Ta’bing Bantaeng 

 

 
Pelatihan Teknik Budidaya 
(Persiapan Lahan) Poktan 

Bangkeng Ta’bing Bantaeng 

 
Pelatihan Teknik Budidaya 
(Persiapan Lahan) Poktan 

Bangkeng Ta’bing Bantaeng 

 
Pengisian Polybag untuk 

persemain biji alpukat Poktan 
Bangkeng Ta’bing Bantaeng 

 
Persemain Biji Alpukat Poktan 

Bangkeng Ta’bing Bantaeng 

 
Persemain Biji Alpukat Poktan 

Bangkeng Ta’bing Bantaeng 

 
Pembuatan Blok Pohon Induk 

Poktan Bangkeng Ta’bing 
Bantaeng 

  

 
Penanaman Pohon Induk 
Alpukat Poktan Bangkeng 

Ta’bing Bantaeng 
 

 
Penanaman Pohon Induk 
Alpukat Poktan Bangkeng 

Ta’bing Bantaeng 

 


